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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah trend perkembangan 

penerbitan surat utang negara berbunga tetap dalam Anggaran Pendapatan dan Pendapatan 
Belanja Negara Tahun 2002-2006, trend perkembangan penerbitan surat utang negara 
berbunga mengambang dalam Anggaran Pendapatan dan Pendapatan Belanja Negara 
Tahun 2002-2006, trend perkembangan penerbitan surat utang negara kepada Bank 
Indonesia dalam Anggaran Pendapatan dan Pendapatan Belanja Negara Tahun 2002-2006, 
dan trend proporsi penerbitan surat utang negara terhadap keseluruhan pembiayaan defisit 
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun anggaran 2002-2006 

Penelitian ini menggunakan trend sekuler dengan metode kuadrat terkecil, rumus 
yang digunakan adalah Y’ = a + bX. Data yang harus dicari terlebih dahulu yaitu jumlah 
penerbitan Surat Utang Negara berbunga tetap, jumlah penerbitan Surat Utang Negara 
berbunga mengambang, jumlah penerbitan Surat Utang Negara kepada Bank Indonesia, 
jumlah defisit APBN tahun 2002-2006. Sumber data merupakan data sekunder yang 
diperoleh  dari berbagai sumber antara lain dari Departemen Keuangan, Bank Indonesia, 
serta literatur lain yang mendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerbitan Surat Utang Negara dalam 
APBN Tahun 2002-2006 berbunga tetap mengalami trend peningkatan sebesar 19,84 
trilyun rupiah, artinya terdapat peningkatan penerbitan SUN berbunga tetap sebesar 19,84 
trilyun rupiah dalam setiap tahun. 2) penerbitan Surat Utang Negara dalam APBN Tahun 
2002-2006 berbunga mengambang mengalami trend penurunan sebesar 13,95 trilyun 
rupiah, artinya terdapat penurunan penerbitan Surat Utang Negara berbunga mengambang 
sebesar 13,95 trilyun rupiah, dalam setiap tahun. 3) penerbitan Surat Utang Negara dalam 
APBN Tahun 2002-2006 kepada Bank Indonesia mengalami trend peningkatan sebesar 
8,99 trilyun rupiah, artinya terdapat peningkatan penerbitan Surat Utang Negara kepada 
Bank Indonesia sebesar 8,99 trilyun rupiah dalam setiap tahun. 4). Proporsi penerbitan 
Surat Utang Negara terhadap keseluruhan pembiayaan defisit dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara tahun anggaran 2002-2006 mengalami trend penurunan sebesar 
(0,01595 %), artinya terdapat penurunan jumlah proporsi SUN dalam pembiayaan defisit 
APBN sebesar (0,01595 %) dalam setiap tahun.  
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The research aimed to find out how the trend of (1) letter obligation development 
fixed rate; (2) letter obligation development variable rate; (3) letter obligation development 
to Indonesia Bank; (4) ratio letter obligation development during 2002-2006 budget years. 

 
The research applied seculer trend with the lowest square method, and applied Y’ = 

a + bX formula. Data that had to be found first were the total letter obligation development 
fixed rate, letter obligation development variable rate, letter obligation development to 
Indonesia Bank, ratio letter obligation development during 2002-2006 budget years. Data 
resources were secondary data which were acquired from various sources such us  Ministry 
of Finance of The Republic of Indonesia, Indonesian Bank and other supporting literatures. 

 
The results of the research showed that trend of: (1) letter obligation development 

fixed rate increased 19,84 Trillion rupiah every year; (2) letter obligation development 
variable rate decreased 13,95 Trillion rupiah every year; (3) letter obligation development 
to Indonesia Bank decreased 8,99 Trillion rupiah every year; (4) proporsi letter obligation 
development during 2002-2006 budget years decreased -0,01595 % every year. 
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